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Bunyi Vokoid adalah bunyi bahasa yang arus udaranyatidak mengalami rintangan dalam proses
produksinya. Penelitian terhadap vokoid dalam skripsi ini dimaksudkan untuk mencari persamaan dan
perbedaan cara pembentukan dan pelafalan bunyi tersebut dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fonetis-fonologis. Pendekatan fonetis
fonologis dimaksudkan untuk memaparkan aspek-aspek fonetis-fonologis bahasa Jerman dan bahasa
Indonesia khususnya bunyi-bunyi vokoid dan diftong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengena bunyi-bunyi
vokoid dan diftong bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Hasil deskripsi ini kemudian dibandingkan secara
kontrastif untuk menun_jukkan persamaan dan perbedaan antara kedua pokok bahasan tadi. Dari analisis
kontrastif tersebut dapat disimpulkan adanya persamaan dan perbedaan antara vokoid bahasa Jerman dan
vokoid bahasa Indonesia. Persamaan dan perbedaan tersebut mencakup masalah peta vokoid dan
pembentuk _an vokoid. Berdasarkan peta vokoid, vokoid bahasa Jerman dapat dibagi menjadi: 8 bunyi
vokoid panjang, yaitu [&], [e], [E:]. [i:], Co:]. [u]. [o:]. [y:] dan bunyi vokoid pendek, yaitu [al, [E]. [I].[)].
[U], [o€], [V], [a]. Sedangkan bahasa Indonesia mempunyai 6 bunyi vokoid, yaitu : [al, [€], Li], [0]. [u] dan
[a]. Dalam bahasa Jerman terdapat pembagian bunyi vokoid berdasarkan panjang-pendeknya vokoid
tersebut dilafalkan, tetapi hal yang sama tidak terdapat dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jerman,
pelafalan suatu bunyi vokoid berdasarkan panjang-pendeknya vokoid tersebut dilafalkan merupakan faktor
yang penting untuk diperhatikan karena perbedaan tersebut dapat membedakan arti. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia terdapat variasi fonem (alofon) yang tidak membedakan arti. Mengenal diftong dalam
bahasa Jerman dan bahasa Indonesia terdapat perbedaan definisi antara keduanya tetapi dalam pembentukan
dan pelafalannya dapat dikatakan sama. Dalam bahasa Jerman diftong terdiri atas dua bunyi vokoid atau
disebut juga vokoid ganda. Adatiga bentuk diftong dalam bahasa Jerman, yaitu: [a3], [al] dan [)I]. Dalam
bahasa Indonesia, diftong adalah rangkaian bunyi bahasa yang segmen pertamanya berupa vokoid dan
segmen keduanya berupa bunyi hampiran. Rangkaian ini selalu berada dalam satu suku kata. Adatiga
bentuk- diftong dalam bahasa Indonesia, yaitu: [aw], [ay] dan [oy].
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